BAB 1II
TAUHID JALAN TLURUS

A. Fitrah Beragama Bagi Manusia.

Telah menjadi kenyataan sejarah dalam kehidupan
manusia bahwa budaya senantiasa mengalami peru.ahan. Ia
1shir kemudian berkembang, memudar dan setelah itu berud

bah meujadi budaya batu,

Akan tetapi tiaaklah demikian dengan agama. Sampai
Kapanpun agama tetap akan melekat dalam kehidupan manu-
-sia. Murtadha Muththahhari dengan mengutdip pendapat Bill
Durant (seorang penulis yang tidak percaya dengan. aga-

ma manapun) mengatakan:

"pgama mewiliki seratus -jiwa, Segala sesuatu bila telah
dibunuh, pada kali pertama itupun ia sudah mati untuk
selama-lamanya, kecuali agama, Sekiranya ia seratus kali
dibunvh, ia akan muncul lagi dan hidup seteiah itu". (M
tadha Muththahhari, 1992 : 419

Kelanggengan agama pada manusia akan demixian mu-
dah dipahami apabila kita mengetahwi kecenderungan-nece-

nderungan -alamiah yang ada pada manusla.

Secara sederhana, manusia memiliki dua Kecenderu -
ngan, yakni kecenderungan yang bersifat fitri (alamiah),
dan yang kedua bersifat non fifri, yakni yang bukan ala-
migh yang dilakukan sebagian manusia yang sebenarmya ia
mampu melepaskan atam menggantikannya dengan yang lain,

Hal ini antara lain dapat kita linat pada keinginan seba-
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gian manusia untuk merokos, minum-minuuan keras dan lain

sebagainya.

Pada keceunaerun; annya yang pertama, yakni kecen-
derungannya yang bersifat fitri atau alamiah antara lain
dapat kita dapati pada keinginan manusia untuk mengeta-
hui dan menyelididik., ingin terxenal, inguirn tampan/cau-
tik, ingin mengetahui asal-usulnya dan iain-lainnya. Tan-
Pa meucari jawav mengapa ia memiliki keccnderungan di-
atas, manusia uengan sekunt tenaga selalu berusaha umtuk
.emperale.nyay meski dengan perjuangan yang sangat be-

rat.,

Dengan demiakian, jika agama ddalah sesuvatu yang
kekal dalam kehidupan manusia, maka hal itu berarti bah-
wa agama merupakan sesuatu kecenderungan yang fitri, a-
tau setidak-tidaknya merupakan jalan gunan memenuhi ke-
cenderungannya yang fitri itu, Sebab jika tidak demikian
maka agama akan ditinggalkan manusia setelah mereka me-

nemukan penggantinya yang lebih baik. (Murtadha, 1992:44)

Disamping hal-hal di atas, telah menjadi kenyataan
sejarah pula bahwa pada saat dimana ilmu pengetahuan di-
anggap telah mampu memberikan solusi pada setiap problem
yang dihadapi manusia, ggamapun tetap tidak bergeser da-
ri kedudukannya, Is tetap merupakan kebutuhan yang tak
mungkin terhidarkan bagi kehidupan manusia, Manusia mem-

butuhkan agama dalam kehidupan pribadi dan komunalnya,se-
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bab pada saat kecabadian werlintas di fikirannya, ia pas-

ti terbentur dengan alam yang lain. (ﬂhrtadha;*1992:53)

Masih tentang kefitrian agama, bahwa karena agama
yang didalamnya beridi sikap berserah diri kepada yang
Transendental adalah sesuatu yang alami bagi manusia. O-
leh karena itu sikap sebaliknya, yakni tidak berserah
diri pada kekuatan Supra Natuwial (Tuhan) adalah tindakan
yang tidak alami (tidak merupakan fitrah) bagi amanusia.
(Nurcholis Madjid, 1992 ; 2-3)

Uraian-uraian di atas agdalah merupakan bukti bahwa
sampai kapanpun agama tketap merupakan sesuatu yang tak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, Hal ini dikare-
nalkan bahwa karena agama dan segala atribul yang ada di

dalamnya adalah sesuatu yang fitri (alami) Lagi manusia.

Bahkan lebih dari itu, seorang guru besar univer -
sitas Al-Azhar memberikan penilaimn tentang pentingnya a

gama sebagai berikut:

"Agamaitu nyata-nyata mempunyai kekuasaan yang tertinggi
dalam hati dan jiwa. Juga memberikan kesan yang mendalam
pada perasaan, bahkan iasanya tidak ada kekuasaan ataw
Pengairuh serta kesan yang dapat ditimbuikan oleh hal-ual
Yang lain yang dapat lebih wenghasilkan daripads agama
itu sendiri, baik yané telah dicoba olen patta cerdik ce-
ndekiawan, para ahli kebi jaksanaan ataupun para sarjana
pendidikan", (Sayyid Sabig, 1993 : 29)

Selanjutnya marilah kita perhatikan firman Allah

di bawah ini:
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"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama A-
1lahg (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah mencipta-
kan manusia menurut fitrah itu, Tidak ada perbuatan atas
fitrah Allah ., (Itulah) agama yang lurus ; tetapi keban-

yakan manusia tidak mengetahui", (Departemen Agama, 1971
645)

Jelaslah kiranya sekarang bagi kita, bahwa agama

adalah suatu fitrah pagi manusia., Kefitrian agama bagi

_manusia gsudah merupa'm watak rohaiah juga terIihat dalam
drama kolosal antara Tuhan dengan manusia sebagai yang

tersebut pada ayat di bawah ini:
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"Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan  a-
nak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil ke-
saksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirmam): Bukan -
kah Aku ini Tuhanmu 9 Merecka menjawab: betul,(Engkau Tu-
han kami) kami menjadi saksi (Kami lakukan yang demikian
itu) agar di hari kiyamat kamu tidak Mengatakan: Sesung-
guhnya kami (bani Adam) adalah orang-orangyang lengah tet-
hadap ini (keesaan Tuhan)", (Pepartemen Agama, 1971:250)

B. Sistem Religi Dan Problematikanya Dalam Sejarah.

Kebutuhan akan agama telah dibuktikan dalam seja-
rah manusia, Munculnya agama bersamaan dengan lahirnya

manusia itu sendiri. Ajaran Tuhan ini diturunkan Tuhan
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begitu manusia yang pertama lahir kebumi,

Memang, setiap manusia memiliki suatu getaran jiwa

yang disebut emosi keagamaan (relegious emotion) yang

pada akhirnya menimbulkan aktifitas yang bersangkutan

dengan religi. (Koentjaningrat, 1986 : 376) Aktifitas -
aktifitas atau upacara keagamaan itu mengandung  berma-
Cam=macam unsur, antara lain: bersaji, berkorban, berdoa,
makan bersama makanan yang telah disucikan dengan do'a,
menari tarian suci, manyanyi nyanyian suci, berprosesi
atau berpawai, memainkan seni drama suci, berpuasa, in-
toksikasi atau mengaburkan pikiran dengan memakan obat
bius untuk mencapai keadaan trance (mabuk), bertapa, ber

semadi, (¥oenjtaningrat, 1986:376)

Kepercayaan akan adanya kekuatan ghaib ini pada
wulanya adalah kepercayaan pada satu Tuhan, karena Adam
sebagai wanusia pertama uan Rasul pertama telali mengajar-
kan tauhid yang khalis murni kepada anak-cucunya, (K.H.M
Taib Tahir Abdul Mu'in, 1986 : 15) Demikian itu secara

berturut-turut diteruskan oleh Nabi-nabi setelah nabi-

yullah Adam.. AS.

Hal ini berarti, pada tiap-tiap kali ditinggal ma-
ti okeh seorang Rasul, Allah utus lagi Rasul (dalam ja-
rak waktu yang relatif dekat). Pengutusan rasul-rasul se-
cara periodik ini dikarenakan adanya kenyataanm bahwa se-

telah ditinggal mati oleh nabinya, umat itu lambat laun
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mulai menyelewengkan tauhid, aampai pada akhirnya Allah
utus rasul terakhir, Muhammad SAW. Kenyataan di atas me-
nun jukkan adanya satu garis lurus ajaran yang jelas de-
ngan satu ciri khas, yakni doktrin tentang "Ketuhanan ¥g

Maha Esa" secara mutlak. (Mujamil, 1993 = 17)

Kenyataan ini sekaligus merupakan kritik terhadap
pendapat yang mengatakan bahwa agal-usul agama penyem-
bahan alam yang henoteistik menurun men jadi politeistik,
turun lagi ke fetisistik lalu meningkat ke bentuk pante-
istik atau teistik. (Nasruddin Razak, 1586 : 75) - atau
juga vidal seperti yang dikatakan pendapat yang menyata-

kan bahwa manusin pada mulanya sedikitpuu tidak memikir-

kan soal agama. (Taib Tahir Abdul Muin, '_198@:25)

Akan tetapi hal itu tidak berarti ajaran tauhid ti
dak mengalami penyelewengan dalam waktu yang panjang. Ke-
nyataan sejarah menun jukkan bahwa kepercayaan syirk be -
gitu melekat pada umat tertentu., Rentuknya berbagai rupa,
ada yang terjeremvab pada Dinamisme, Animisme, Henoteis-
me. Bentuk-bentuk kepercayaan di atas secara gingkat da-

lam Al3Quran dinamakan syick,

Oleh karena kepercaya nnya yang Syirk 1tu, keliru
pula mereka dalam memahami wunia sekelilingnya. Manusia
primitif sama sekali tidak wampu membedakan antara diri-
nya yang merupakan subyek dengan alam sekelilingnya yang

merupakan obyek belaka, NManusia primitif memandang dunia
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tidak sepagai obyek, sepnseai bahan untuk perbuatunnya,
melaininan ia memandang uvirinya sendiri sebagai salah sa-
tu dari subyex-subyek voug banyak jumiabnya itu. (AG Ho-
nig Jr, 1v93 : 13) Cle. narenanya manusia primiti. tidak
memisahkan kehidupan varg bresifatt agama uengan yang
bersitat dunia. Hidup adaiau satu sneutunan dan oleh ka-
\enanya serata nal 1tu u..asukkan dalam bidang _.eagamaan.
(bz, Monig Jr, 1993:14-15)

Bagi mereka benda di sckelilingnya bica memiliki
kekuvuatan yang misterius, Dalam ilmu-ilmu agama, keperca-
yaan semacam ini disebvt dinamisme, dan benda-benda yang
memiliki kekuatan ghaibt ini disebut Vana. (Jlarun Nasu -

toin, 1987 : 24)

"Mana" terdapat pada apa saja yang memilki kekuat-
an besar, efek besar dan menarik perhatian,
Gunung meletus memiliki Mana, Singa yang kuat memiliki
Mana, Singkatnya, apa saja yang dianggap ganjil dan luar
biasa memiliki Mgna, Terhadap benda-benda yang memiliki
Mana itu, manusia primitif bersikap demikian hati-hati.

(A.G. Honig Jr, =~ 199% : 76)

Disamping kepercayaan di atas ada pula diantara me-
reka yang berkeyakinan bahwa setiap renda memiliki roh,
Paham atau kepercayaan demikian disebut Animisme, Paham
Animisme belum dapat dengan jelas membedakan antara ma-

teri dan roh. (unarun Nasution, 1987 :26) Mereka meng-
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aﬂggﬁp Bahwa setiap benda memiliki ron, baik itu . benda

hidup ataupun benda wmati.

Pada dua paham di alis (animisme dan dinamisme) ,
orang-orang yang dianggap memiliki kemampuan mengontroll
roh=roh itu adalah dukun atau btukang sihir, Mereka memi-=
1iki kedudukan istimewa dnlam masyarakatnya, karena diam
nggap dapat mengendalikan kemarahan dan amukan roh-roh

jahat itu.

Itulah kenyataan sejarah, Umat terdahulu telah
terjerembab dalam kepercayaan sesat, syirk, Pahkan sam=-
pai sekarangpun masih ada orang yang terpersngkap dalam

praktek syirk, meski dalam bentuk yang berbeda.

Disadari atav tudak vroblema syirk adalah problema
terbesar, (Murcholis Madjid, 1992 . 93) yang bahasa
Al-Quran menyebutnya sebagai dosa besar yanpg tidak diam-

puni ogeh Allah SWT.

Disebut sebapgai problema utama karena semua prak-
tek syirk (voliteistik) baik yang kumo maupun yang mo-
dern telah menghasilkan efek pemenjaraan harkat manusia
¥ang tentunya hal ini sianpgat berlawanan dengan fitrah ma
nusia sebagai makhluk yang paling tinggi kedudukannya di

antara makhluk-makhluk tuhan yang lain, 1 ..

Pemerosotan harkat kemanusiaan ini terjadi, karena
dalam prantek syirk terjadi penempatan yanr .eliru ter-

hadap alam, dimana alam ditempatkan pada tempat yang le-
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bih tinggi dari kedudukan manusia, Padahal pada naturnya
manusia adalah makhluk yans paling mulia dan paling ting
gi dibanding makhlul apapun, pkibatnya, orang Musyrik
akan kehilangan harga dirinya serta mengorbankan kehor -
matannya hanya untul mendekati berda-benda materi, Ibra-

him H,I Surty, 1985: 58)

Disamping itu, syirk juga meyebabkan pendukungnya
men jadi budak-budak pada benda ciptaannya yang dengan ce-
pat sekali menyebarkan eksnloitasi, korupsi, kebencian ,
“irihati, kebohongan, kebangiran, ketidak adilan, ‘susial

dan kejahatan-kejahatan lainnya, I;brqhimZSurty,1986r36)

C. Tauhid Sebagai Kebenaran Final,

Pada situasi apapun, jika manusia mengikuti seruan
wahyu Tuhan atau mencurahkan fikiran samapai sedalam=-da-
lamnya tenuvang hawckat sepgala sesualu, pasti mereka a—
kan berkesimpulan bahwa ":sal Dan Tujuan" &£2gala sesuatu

adglah satu, [8a,.

Demikian itulah keyakirman yang diserukan oleh para
Rasul dan pemikiran para Filosof Yunanipun demikian pu-
la pendapatnya. Anaximandros menyebut "Yang Esa" ini de-
ngan nama "Apeiron", yaitu sesuatu yang tak dapat diru -
pakan, tak ada persama nnya dengan salah satu hal yang

kelihatan di dunia ini, (M,Hatta, 1980 : 9)

Aristoteles, setelah menerangkan sebab-sebab, sam-
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pailah ia pada kesimpulan bahwa ada sebab gerak yang
pertama yang Immateri, tidak lertubuh, tidak bergerak da
tidak digerakkan, cerdas cendirvinya, sebab gerak ,  yang

pertama itu ialah Tuhan, (M_Batta, 1980:128)

Dan seorang filesof lapgi yang sangat ekstrim dalam
men jelaskan keesann Tuhan, la adalah Tlotinus. "Yang Esa"
menurutnya ialah bahwa "]Aa" menempati tingkatan atau
" sujud Tertinggi"., "Ia" ksa dari segala sepgi, dalam ha-
kekat maupun d-:lam gambaran kita, tidak ada pluraglitas

-dalam dzatnya, (A.llanafi, 19290 : 34)

1tulah konsep-konsern ketuvhanan yang dicetuskan pa-
ra filosof, mereka semun sepikat bahwa "Yang Asal" ada-
lah esa, Dia bukan bapian dari alam semesta dan berbeda
denggn segala benda yang terlihat, Konsep keesaan itu
dalam konsep Iglam disebut, "Tauhid", yaitu njaran lurus

yang diperjuanpgkan oleh para utusan Allah,

Perbeda dengan para filosof, para Rasul Allah ber-
dagar wahyu Zllah, menyebut yang Esa ini dengan Hama
AI1lah, yang bia adalah tempat bergantung 18egala’ Sesu~
tu, tiada serikat apapun bagi Nya.

(50 p P e s BGh

Cemne @Ay B4 2Ky

"Katakanlah: "Dialah Allah vang Maha Esa". Allah adalah
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Tuhan yang bergantung kepooia-i'ya segnla sesuatu, Dia
tiada beranak dan tiada polo diperanakkan., Dan tidak ada
seorangpun yang setara denpgan Dia", (Depag, . 197t:1118)
Dan disamping percay: 1ada yang Esa (Allah), tau-
hid mencakup pwla pengertian yang tenar tentang Siapa
Allah yang kita percayai itu, dan bagaimana kita bersi -
kap kepada=lya serta kejsds obyek-obyek selain Dia,

(Nurcholis Madjid, _ 1992 . 79)

Dan secara sinckat, formulagi tauhid adalah kali-
mat f'hayyibah "Laa Tlaaha 111a Allah" (tiada tuhan sela-
in Allah), Dengan landasan ini, orang yang mengimaninya
men jadikannya sebarai orienftasi tunpgal dalam semua per-

buatannya.

Manusia-tavhid cadar cepenniinya bahwa hanyn Allah-
lah yang berhak dimutlakkan sebaprai khalik atau pencipta
dan menistikan selainnyn ~ebapgai makhluk atau ciptaan -
Nya. Karena itu hubungan manusi: dengan Allah tak setars
dibandingkan hubungannya d ngan  sesama makhluk, Satu -
satunya sumber nilai bapgi manusin tavhid adalah kehendak
Allah. Dan manusin-tavhid tidak akan mengerahkan maksud
kecuali hanya kepada Allali belaka. (Muhammad Said Al-Qo-

thoni dkk, 1991 : 33)



